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P
EREKONOMIAN kita masih dihadapkan pada rimbun 
tantangan. Badai belum sepenuhnya berlalu. Situasi 
global yang belum sepenuhnya pulih kini semakin 
di ambang ketidakpastian setelah terpilihnya Do­
nald Trump sebagai presiden Amerika Serikat, negara 

dengan perekonomian terbesar di dunia. Trump yang membawa 
jargon proteksionisme membuat peta ekonomi dunia masih be­
lum jelas bentuknya.

Gejala proteksionisme tak hanya muncul di AS, negara yang 
sebelumnya dikenal sebagai ”embahnya” perdagangan bebas. Di 
beberapa negara Eropa, proteksionisme menguat. Era merkan­
tilisme seolah mengintai untuk kembali lagi berjaya, kendati me­
mang arus perdagangan bebas terlalu kuat untuk dilawan hanya 
dengan semangat proteksionisme.

Situasi global tersebut jelas berpengaruh ke Indonesia. Ekono­
mi nasional tumbuh belum stabil. Ekspor bahkan terus menunjuk­
kan tren pelemahan. 

Dalam konteks itulah, Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 
(HIPMI) sebagai salah satu elemen perekonomian nasional dan 
daerah dituntut untuk memacu diri. Organisasi pengusaha muda 
terbesar di kawasan Asia Tenggara ini siap untuk terus memperbe­
sar kontribusi bagi negeri. Langkah serupa juga menjadi komitmen 
HIPMI Jawa Timur.

HIPMI Jawa Timur telah, sedang, dan akan terus menjalankan 
program-program yang bisa memberi manfaat lebih ke pereko­
nomian. Di antaranya program penciptaan wirausahawan baru, 
penguatan kapasitas pengusaha muda melalui berbagai pelatihan 
teknis, dan peningkat jaringan pemasaran bersama. Dalam rangka 
mendorong penguatan program itulah, HIPMI Jatim menggelar 
Rapat Kerja Daerah dan Diklatda di Surabaya, 14 Desember 2016. 
Rakerda dan Diklatda tersebut diharapkan menjadi momentum 
untuk memacu perbaikan program dan penciptaan wirausahawan 
muda yang unggul.

Ini merupakan newsletter khusus yang diterbitkan HIPMI Jatim 
untuk menyambut Rapat Kerja Daerah (Rakerda) dan Diklatda. 
Beragam informasi terkait Rakerda dan Diklatda dikupas dalam 
publikasi ini. Kiprah para pengusaha muda, termasuk beragam 
program yang dijalankan BPC-BPC di kabupaten/kota juga 
dikupas. Newsletter ini diharapkan bisa semakin memacu banyak 
kalangan, khususnya di internal HIPMI, untuk terus memperbesar 
kontribusi bagi negeri. Ke depan, HIPMI melalui beragam program 
kreatif siap untuk terus mendonasikan diri bagi kemajuan daerah 
dan bangsa.

Selamat membaca.
Redaksi

dari redaksi

hipmijatim.or.id
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Badan Pengurus Daerah (BPD) 
HIPMI Jawa Timur sebagai 
salah satu bagian dari elemen 
publik terus berupaya membe­

ri kontribusi positif bagi perekonomian 
masyarakat. Melalui pengurus dan anggota 
yang tersebar di hampir seluruh kabupaten/
kota di Jatim, HIPMI menggerakkan ekonomi 
lokal yang dimaksudkan untuk mengu­
rangi pengangguran dan mengentaskan 
kemiskinan. Melalui jaringan di kampus-
kampus lewat bendera HIPMI Perguruan 
Tinggi, kami hadir di 29 kampus di berbagai 
daerah di Jatim untuk menggencarkan 
semangat berani berbisnis di kalangan 
mahasiswa.

Untuk melakukan konsolidasi dan men­
ciptakan kader-kader pengusaha muda yang 
senantiasa siap menyingsingkan baju untuk 
memberdayakan ekonomi rakyat, BPD HIPMI 
Jawa Timur menggelar Rapat Kerja Daerah 
(Rakerda) serta Pendidikan dan Latihan 
(Diklatda) yang digelar di Surabaya, 14 - 15 
Desember 2016. 

Tema yang diangkat adalah ”Mencip­
takan Nasionalisme sebagai Landasan 
Pengembangan Entrepreneur Muda 
Indonesia”. Mengapa tema ini kita angkat? 
Setidaknya karena ada dua alasan.

Pertama, nasionalisme perlu tumbuh 
di jiwa para pengusaha. Akan sangat lebih 
bagus jika itu mulai tumbuh di kalangan 
pengusaha muda. Nasionalisme senantiasa 
menjaga para pengusaha muda untuk terus 
berbakti ke Bumi Pertiwi. Spirit ini mem­
bawa kita semua untuk selalu peduli sekitar, 
peduli karyawan, peduli masyarakat, peduli 
lingkungan, dan aktif dalam aksi sosial.  
Pengusaha dengan jiwa nasionalisme tak 
akan memikirkan nasib perutnya sendiri 
tanpa mau tahu kondisi masyarakat dan 
negara. Di era Indonesia kini, jenis pengu­
saha macam itulah yang dibutuhkan. 

Tema ini relevan di tengah makin 
kendornya rasa saling percaya dan 
menguatnya keegoisan diri. Sikut-sikutan 
dunia usaha seolah menjadi kelaziman yang 
bisa diterima begitu saja. Memang dunia 
usaha keras, tapi tetap harus dalam koridor 

kompetisi yang sehat. Nasionalisme-lah 
yang menjadi garis pembatas antara do dan 
don’t di kalangan pengusaha. 

Tentu nasionalisme yang dibangun bukan 
dalam arti sempit yang mengarah ke protek­
sionisme. Bukan nasionalisme yang inward-
looking. Nasionalisme dibangun atas dasar ke­
sadaran penuh tentang kecintaan pada negeri 
dan keinginan untuk membawa republik ini 
bisa berdaya saing di pentas global.

Kedua, dengan nasionalisme, saya 
yakin, justru bisnis kita akan membesar. 
Pendeknya, berbakti dan berbagi tak akan 
bikin merugi. Nasionalisme membawa kita 
bisa mewujudkan pertumbuhan bisnis 
yang berkelanjutan. Dalam terminologi 
bisnis modern, ini disebut pertumbuhan 
yang bertumpu pada triple track, yaitu profit 
(kinerja finansial yang baik), people (kinerja 
pemberdayaan masyarakat yang bermutu), 
dan planet (kinerja untuk mewujudkan 
keberlanjutan lingkungan). Tiga pilar 
tersebut menggaransi keberhasilan bisnis 
perusahaan yang tetap berpadu dengan 
kepentingan masyarakat dan keberlanjutan 
lingkungan.

Penguatan semangat positif itulah yang 
akan diintroduksi secara lebih tajam dan 
mendalam melalui pelaksanaan Rakerda dan 
Diklatda ini. Melalui Rakerda, HIPMI bakal 
menyusun program-program kerja yang 
inovasi, aplikatif, dan terukur untuk turut 
memperkuat ekonomi rakyat di tingkat lokal 
sebagai bantalan ekonomi nasional. HIPMI 
baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/
kota di penjuru Jawa Timur secara bersama-
sama akan banyak menjalankan program 
penguatan dan pemberdayaan ekonomi 
rakyat. Berbagai program, misalnya pening­
katan produktivitas kelompok peternak atau 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
batik, dibahas, dikonkritkan, dan dijalankan 
bersama-sama dalam jangka enam bulan 
hingga setahun ke depan. 

Adapun melalui Diklatda, HIPMI 
menyiapkan kader-kader pengusaha muda 
yang tak hanya melulu bicara profitabilitas, 
tapi juga punya visi meningkatkan kese­
jahteraan sosial-ekonomi masyarakat. HIPMI 

mendidik pengusaha-pengusaha muda 
untuk senantiasa memberi nilai tambah 
bagi lingkungannya melalui pembukaan 
sebanyak mungkin lapangan pekerjaan, 
pembayaran kewajiban pajak, dan pelak­
sanaan tanggung jawab sosial perusahaan 
(corporate social responsibility). Itulah wujud 
nyata visi keindonesiaan di tubuh pengu­
saha muda anggota HIPMI Jatim. 

Kami mengajak seluruh pihak, baik 
pemerintah, BUMN, maupun kalangan swasta 
untuk bersama-sama dengan HIPMI mendor­
ong tujuan-tujuan mulia tersebut. Dari Jatim 
untuk Indonesia, mari bersama mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan 
berkeadilan menuju broad based development 
yang dirasakan merata oleh banyak warga dan 
daerah. 

Berbakti pada Negeri 
Tak Akan Bikin Rugi

Giri Bayu Kusumah, Ketua Umum BPD HIPMI Jatim
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HIPMI Jatim memahami 
sepenuhnya tentang 
arti penting mendo­
rong program-program 
berkualitas demi kemajuan 

perekonomian lokal. Dengan anggotanya 
yang tersebar di hampir seluruh kabupaten/
kota se-Jatim, HIPMI berkontribusi pada 
pergerakan ekonomi lokal. Tidak hanya 
melalui penyerapan tenaga kerja secara 
langsung oleh para anggotanya dengan 
beragam bisnis, tapi juga program-program 
organisasi yang merangsang pertumbuhan 
di daerah.

”HIPMI mempunyai komitmen untuk 
terus meningkatkan program-program 
pengembangan kewirausahaan di 
tingkat lokal. Termasuk melalui Rakerda 
dan Diklatda yang digelar Desember ini. 
Semoga dua momentum penting kali 
ini bisa membawa HIPMI Jatim menjadi 
organisasi yang kuat, profesional, berman­
faat bagi anggota, dan mampu menebar 
benih-benih kebaikan bagi masyarakat dan 
lingkungan,” ujar Ketua Dewan Pembina 

Ajang Rakerda dan Diklatda yang digelar HIPMI Jatim adalah perpaduan untuk memperkuat 
berbagai program andalan sekaligus mencetak sebanyak mungkin pengusaha muda 
unggulan. Inilah sehimpun kontribusi HIPMI Jatim bagi kemajuan daerah.

Perkuat Program Andalan, 
Cetak Kader Unggulan

HIPMI Jatim M. Ali Affandi.
Andi, sapaan akrab Ali Affandi, menga­

takan, rakerda adalah sarana konsolidasi 
internal untuk menguatkan kapasitas dan 
daya saing para pengusaha muda Jatim. 
Momentum Rakerda seyogianya bisa di­
manfaatkan untuk mengoptimalkan segala 
potensi yang dimiliki untuk bersama-sama 
menghadapi ketatnya persaingan bisnis di 
masa kini dan mendatang. ”Rakerda men­
jadi pendorong berputarnya roda organisasi 
yang siap mengemban tugas dan menunai­
kan kewajiban untuk meningkatkan kualitas 
dan kuantitas pengusaha muda di Jatim,” 
kata Andi yang juga Koordinator BPP HIPMI 
Wilayah Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara.

Ketua Umum BPD HIPMI Jatim Giri Bayu 
Kusumah menambahkan, pihaknya ber­
harap Rakerda bisa menghasilkan pro­
gram-program kerja baru yang terukur dan 
evaluatif berkaitan dengan upaya HIPMI 
dalam meningkatkan kualitas perekono­
mian daerah. ”Rakerda juga menjadi sarana 
untuk semakin memperkuat harmoni 
organisasi dalam menjalankan program 

kerjanya,” ujar Giri.
Adapun Diklatda, sambung Giri, adalah 

medium untuk mencetak kader-kader ung­
gulan, kader pengusaha berjiwa nasionalis. 
”Pengusaha yang tak mementingkan diri­
nya sendiri, tapi pengusaha yang mampu 
meningkatkan bisnisnya dengan bersandar 
pada prinsip etik, lingkungan, dan taat 
asas,” papar Giri.

Hal tersebut sesuai tema yang diangkat, 
yaitu ”Menciptakan Nasionalisme sebagai 
Landasan Pengembangan Entrepreneur 
Muda Indonesia”. ”Spirit nasionalisme akan 
membuat dunia bisnis sadar untuk mewu­
judkan good corporate citizenship, yaitu 
sebagai perusahaan yang lahir, tumbuh, 
dan berkembang di tengah masyarakat, 
dunia bisnis wajib ikut terlibat penuh 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
sosial dan ekonomi masyarakat. Dunia bis­
nis, masyarakat, dan negara harus tumbuh 
dalam satu jalan pertumbuhan yang saling 
mendukung, bukan saling membelakangi,” 
imbuh Ketua Panitia Rakerda dan Diklatda, 
Mufti Anam.

laporan utama
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Bertabur Tokoh
Berjuta Inspirasi

P ertumbuhan ekonomi yang berlandaskan 
jiwa nasionalisme tidak akan bisa dipisahkan dari 
sumbangsih berbagai pihak. Mulai pemerintahan, 
Badan Usaha Milik Negara, sektor swasta, hingga 
dukungan penuh dari penegak hukum dan 

angkatan bersenjata sangat berperan dalam mendorong 
keberhasilan cita-cita pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Dalam gelaran Rakerda dan Diklatda HIPMI Jatim ini, 
para stakeholder perekonomian di Jawa Timur akan mem­
berikan pandangannya sekaligus menjabarkan program-
programnya dalam rangka mendukung penuh perumbuhan 
ekonomi di provinsi paling timur Pulau Jawa ini.

Wakil Gubernur Jawa Timur, Saifullah Yusuf  misalnya, 
akan memberikan materi mengenai Kisah Sukses Jawa 
Timur Mewujudkan Pertumbuhan Inklusif melalui Penguat­
an Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal. Pria yang akrab disapa 
Gus Ipul ini menjelaskan dalam rangka mewujudkan terwu­
judnya cita-cita peningkatan kemampuan daya saing Jawa 
Timur, tidak hanya keunggulan komparatif (comparative 
advantage) yang digaungkan.

Tetapi justru keunggulan kompetitif (competitive advan-
tage) yang musti dimaksimalkan. Keunggulan kompetitif ini 
bisa menyangkut peningkatan kualitas produk, manajemen 
produksi, pemasaran, dan akses permodalan, serta pening­
katan kualitas sumber daya manusia usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM), khususnya menghadapi ASEAN 
Economic Community atau Masyarakat Ekonomi ASEAN yang 
mulai diterapkan awal tahun ini.

“Budaya dan tradisi lokal yang merupakan kearifan lokal 
(local wisdom) harus pula dipelihara, diperkuat, dan dikem­
bangkan sebagai basis pembangunan, yang pada gilirannya 
dapat memperkuat pembangunan karakter bangsa secara 
keseluruhan,” kata Gus Ipul.

Selain Gus Ipul, tokoh-tokoh lain yang akan memberi­
kan materi dalam Rakerda dan Diklatda adalah Pangdam V 
Brawijaya, Mayjend TNI I Made Sukadana yang akan mem­
berikan materi soal Menanamkan Jiwa Patriotisme dan Na­

sionalisme pada Generasi Muda HIPMI. Sedangkan Panglima 
Komando Armada RI Kawasan Timur (Pangarmatim), Laksda 
TNI Darwanto akan memberikan materi mengenai Peran 
Angkatan Laut dalam Menjaga Wilayah Ekonomi Indonesia 
untuk Mewujudkan Sektor Kelautan-Perikanan Lokal yang 
Berdaya Saing.

Juga ada Kapolda Jawa Timur, Irjen Pol Anton Setiadji 
yang akan memberikan materi Perspektif Penegak Hukum 
dalam Mewujudkan Iklim Investasi yang Kondusif untuk 
Mendorong Perekonomian Lokal.

Dari wakil rakyat, akan ada Ketua DPRD Jawa Timur, Ab­
dul Halim Iskandar, yang akan memberikan materi Penguat­
an Kewirausahaan Berbasis Pesantren Untuk Memajukan 
Ekonomi Jawa Timur.

Smentara dari Badan Usama Milik Negara, akan ada 
Direktur Utama PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) III, Orias 
Petrus Moedak, yang akan memberikan materi mengenai 
Inovasi Sektor Kepelabuhanan untuk Mengakselerasi Per­
ekonomian Lokal. Selain itu, juga akan hadir Direktur Utama 
PT Petrokimia Gresik, Nugroho Christijanto yang akan mem­
berikan materi seputar penguatan ketahanan pangan di 
Jawa Timur dengan fokus Meningkatkan Daya Saing Sektor 
Pertanian, Menumbuhkan Minat Investasi Agribisnis Lokal.

Pemateri lain yang akan mengisi panggung Rakerda 
HIPMI adalah Ketua Umum BPP HIPMI, Bahlil Lahadalia yang 
akan membawakan materi mengenai Peran Pengusaha 
Muda dalam Meningkatkan Perekonomian Lokal. Juga ada 
motivator Nur Cahyo Adikusumo yang akan membawakan 
materi tentang Penguatan jiwa nasionalisme pada entre-
preneur muda Jawa Timur, dan memperkuat jaringan bisnis 
antara kader HIPMI.

“Para Tokoh ini akan memberikan materi sekaligus shar-
ing pengalaman dalam bidangnya masing-masing. Harapan­
nya para peserta Rakerda dan Diklatda HIPIMI Jatim ini bisa 
mengambil inspirasi untuk mengembangkan bisnisnya 
masing-masing,” kata Ketua Panitia Rakerda dan Diklatda 
HIPMI Jatim, Mufti Anam.

Saifullah Yusuf
Wakil Gubernur Jawa Timur

Abdul Halim Iskandar
Ketua DPRD Jawa Timur

Laksda TNI Darwanto
Pangarmatim

Irjen Pol Anton Setiadji
Kapolda Jawa Timur

Mayjend TNI I Made Sukadana
Pangdam V Brawijaya

Bahlil Lahadalia
Ketua Umum BPP HIPMI

Orias Petrus Moedak
Direktur Utama Pelindo III

Nugroho Christijanto
Dirut PT Petrokimia Gresik

Nur Cahyo Adikusumo
motivator
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ALHAMDULILLAH, perekonomian di Jawa Timur terus tumbuh 
dengan baik dalam beberapa tahun terakhir. Tiap tahun 
pertumbuhan ekonomi di Jatim selalu berhasil di atas rata-
rata pertumbuhan nasional. Tentu ini kerja keras bersama, 
termasuk ada peran para pengusaha muda dalam Himpunan 
Pengusaha Muda Indonesia (HIPM).

Saya memandang HIPMI mempunyai peran yang strategis 
dalam membangun perekonomian daerah. Banyak anak 
muda yang mempunyai bisnis bagus serta prospektif. Mereka 
secara nyata berkontribusi ke perekonomian lokal melalui 
penyerapan tenaga kerja, pembayaran pajak, pemberdayaan 
masyarakat, dan sebagainya. HIPMI melalui berbagai 
anggotanya di Jawa Timur telah melakukan hal positif 
tersebut.

Ke depan, saya berharap, HIPMI sebagai organisasi 
pengusaha muda bisa terus menularkan nilai-niilai positif 
kewirausahaan ke seluruh elemen di Jatim, khususnya 
generasi muda. HIPMI menjadi salah satu harapan 
kemajuan Jatim dengan berbagai programnya. 
Sehingga semakin banyak anak muda yang terjun ke 
dunia bisnis. Ini sangat penting untuk ikut bersama-
sama menggerakkan perekonomian lokal, karena tentu 
pemerintah tidak bisa sendirian mendorong roda 
perekonomian. 

Pesan saya, jangan mudah menyerah dalam merintis 
bisnis. Tetap bersemangat dan yang paling penting 
adalah menjunjung tinggi etika bisnis.n

HIPMI Jadi Salah Satu 
Harapan Kemajuan Jatim

n Soekarwo, Gubernur Jawa Timur

Saat ini Jawa Timur masih kekurangan wirausahawan. Melalui 
peran HIPMI, bisa dicetak sebanyak mungkin pengusaha baru, 
bibit-bibit penggerak ekonomi daerah. Tentu peran itu menjadi-
kan HIPMI sebagai organisasi yang berpengaruh strategis bagi 
kemajuan dan pertumbuhan ekonomi daerah.

Di saat banyak orang susah mencari pekerjaan, banyak 
anak muda di HIPMI justru membuka lapangan pekerjaan. Hal 
ini tentunya membantu kami pemerintah mengurangi angka 
pengangguran. Saya berpesan, selagi masih muda, jangan ber-
henti menimba ilmu dan pengalaman sebagai bekal ke depan 
sehingga terbentuk pengusaha muda yang berkualitas.

n Saifullah Yusuf, Wakil Gubernur Jatim

Pengusaha Muda 
Tumbuhkan Ekonomi Daerah
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Saya melihat pertumbuhan pengusaha 
muda dalam beberapa tahun terakhir 
sangat signifikan. Hal ini tidak terlepas dari 
perkembangan teknologi informasi yang 
cukup pesat. Lihat saja bagaimana industri 
kreatif berbasis teknologi di Tanah Air yang 
tumbuh luar biasa.

Menariknya, saat ini banyak muncul 
pengusaha-pengusaha muda baru yang 
berangkat dari bawah. Kalau zaman dulu rata-
rata pengusaha muda lahir karena keluarga 
atau orang tuanya sukses. namun kini banyak 
pengusaha muda yang lahir dari masyarakat 
biasa. Dan rata-rata mereka survive.

Oleh karenanya keberadaan pengusaha 
muda ini harus didukung dan diberi 
kesempatan yang luas. Karena mereka 

memiliki peluang yang lebih besar untuk 
lebih mengembangkan bisnisnya di masa 
mendatang.

Ini juga untuk mendukung upaya 
pemerintah dalam menciptakan wirausaha 
baru. Misalnya dilibatkannya pengusaha 
muda nasional ke proyek-proyek 
pemerintah.

Dengan demikian tentu ada 
pemerataan. Saya yakin 
bahwa kualitas sumber 
daya manusia (SDM) 
para pengusaha muda 
lokal tidak kalah 
dengan pengusaha 
besar bahkan 
asing.n

Beri Kesempatan Garap 
Proyek Pemerintah

 Totok Lusida, Sekjen DPP REI

BANGSA yang perekonomiannya besar selalu didukung oleh ke­
beradaan dunia usaha yang kuat. Dunia usaha menjadi pilar bagi 
kemandirian dan kemajuan ekonomi suatu bangsa. Di situlah letak 
pentingnya organisasi pengusaha muda seperti HIPMI. 

Organisasi ini punya manfaat luas bagi anak-anak muda karena 
mendidik untuk jadi pebisnis. Pebisnis pasti punya mental baja untuk 
mengarungi semua tantangan, pantang menyerah, tidak berpangku 
tangan, telaten, selalu penuh rasa optimistis. Anak-anak muda dengan 
semangat itulah yang akan membawa daerah dan bangsa ini semakin 
maju di tengah ketatnya kompetisi global.

Saya melihat HIPMI Jatim telah mempunyai sejumlah 
program yang cukup bagus. Ke depan, program-
program, terutama penciptaan wirausahawan baru, 
perlu didorong dan didukung semua elemen. 

Semakin banyak anak muda jadi pengusaha muda tentu semakin 
baik bagi keberlanjutan pertumbuhan. Ini kerja kita bersama agar per­
ekonomian bangsa semakin besar dan mempunyai akar yang kuat. n

Penciptaan Wirausahawan Baru 
Perlu Terus Didorong

 Orias Petrus Moedak, Direktur Utama PT Pelindo III (Persero)
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Cari Bibit Pengusaha Muda dari PT

B ersama Pemerintah Kota (Pemkot) 
Surabaya, HIPMI senantiasa bahu 
membahu meningkatkan ekonomi 
Surabaya melalui berbagai program 

kerja yang nyata. Ada sejumlah program 
kerja utama yang digadang-gadang menjadi 
simpul keberhasilan HIPMI Surabaya dalam 
meningkatkan ekonomi Indonesia, khusus­
nya Surabaya.

Di antaranya adalah menjadikan HIPMI 
Surabaya sebagai mitra strategis pemerintah 
kota Surabaya dalam proses pembangu­
nan kota dan manusia di Surabaya dengan 
menjalin komunikasi yang intim dan saling 
memberi masukan yang membangun.

“Program utama kami adalah untuk me­
ningkatkan kemitraan dengan pemangku 
kebijakan khususnya di Kota Surabaya agar 
ke depan pengusaha-pengusaha muda ini 
bisa menjadi motor penggerak perekonomi­
an Kota Surabaya dan Jatim serta Indonesia 
pada umumnya,” ujar Ketua Umum HIPMI 
Surabaya Kuswana Mandiri Septian.

Melalui sinergi ini, HIPMI akan berusaha 
memberikan masukan yang membangun 
demi peningkatan ekonomi Surabaya. 
Selain itu, jalinan komunikasi yang baik dan 
strategis juga dilakukan dengan anggota or­
ganisasi pengusaha muda yang ada di kota 
Surabaya dengan rutin mengadakan dialog 
dan pertemuan.

Untuk Itu, BPC HIPMI Surabaya telah 
membuat Sistem Informasi Organisasi 
(SIO) BPC HIPMI Surabaya. Sistem ini akan 
memberikan informasi dan pemetaan terkait 
keanggotaan HIPMI BPC Surabaya dengan 
lebih cepat dan akurat. Sehingga anggota 
mempunyai akses lebih cepat dan mudah ke 
anggota HIPMI BPC Surabaya lainnya.

“Selain itu, anggota juga akan memiliki 
referensi terhadap info atau ilmu mengenai 
bisnis yang dibutuhkan. Karena info ke­
giatan dan dokumentasi terpusat sehingga 
memudahkan pengurus maupun anggota 
dalam mencari info atau dokumen yang 
dibutuhkan,” ujarnya.

BPC HIPMI Surabaya juga memiliki 
kegiatan Surabaya Business Forum yang di­
harapkan bisa menjadi muara dari rangkaian 
kegiatan mini talkshow "KOPI BISNIS" yang 
telah dilaksanakan secara rutin. Oleh karena 
itu topik-topik tertentu dapat dibahas 
dengan audience dan pembicara dengan 
skala kebijakan yang lebih besar. Sehingga 
manfaat pelaksanaan kegiatan tidak hanya 
dirasakan oleh anggota HIPMI namun juga 
masyarakat yang lebih luas.

"Pengusaha muda Surabaya harus 
menjadi pionir dalam menciptakan sinergi 
antar anggota. Karena melalui kerjasama 
antar anggota, usaha mereka akan semakin 
kuat. Sebatang lidi akan sangat mudah 
dipatahkan, tetapi jika lidi itu bersatu, maka 
akan sangat sulit untuk dipatahkan," ujar 
Kuswana.  

BPC HIPMI Surabaya juga siap menjadi 
motor penggerak bertumbuhnya wirausaha­
wan baru  di Kota Pahlawan. Salah satu pro­
gram kerja yang dilakukan adalah dengan 
mengintensifkan pencarian bibit pengusaha 
muda di kalangan perguruan tinggi.

HIPMI Surabaya sendiri sudah mempu­
nyai perwakilan pengurus di 8 perguruan 
tinggi terkemuka di Surabaya, dinataranya 
di Universitas Airlangga (Unair), Universitas 
Negeri Surabaya (Unesa), Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel (UINSA), Universitas 
Ciputra (UC), Universitas 17 Agustus 1945 

(Untag), Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi  (STIE) 
Mahardika, dan Universitas Katolik Widya 
Mnadala (UWM).

Pada setiap kampus ini, HIPMI Surabaya 
menyiapkan 6 orang pengurus yang ditar­
getkan bisa merekrut sedikitnya 20 orang 
pengusaha muda baru dari masing-masing 
kampus. Para pengurus di HIPMI PT ini akan 
melakukan pendampingan seperti bussi­
ness coaching kepada mahasiswa mengenai 
cara-cara berwirausaha.

Target penghimpunan anggota dari 
kalangan kampus ini sejalan dengan target 
penghimpunan anggota HIPMI Surabaya 
sebanyak 1.000 pengusaha dalam 3 tahun 
kedepan. “Saat ini anggota kami di HIPMI 
Surabaya mencapai 280 orang. Kami optimis 
dengan pendekatan yang kami lakukan bisa 
menghimpun sampai 1.000 anggota di akhir 
masa kepengurusan ini,” kata Kuswana.

Dalam menularkan virus kewirausahaan, 
HIPMI Surabaya juga ingin memanfaatkan 
media berbasis gambar dan media sosial sep­
erti Facebook, Twitter dan lain sebagainya. 
Ia ingin membuat satu video inspiratif yang 
akan diunggah di Youtube yang bisa disak­
sikan oleh seluruh masyarakat Indonesia. 
Harapannya, mereka yang belum berwirau­
saha akan tertarik dan akhirnya memutuskan 
untuk berwirausaha. 

"HIPMI Surabaya harus menjadi percon­
tohan bagi HIPMI lain di seluruh Indonesia. 
Surabaya harus lebih dulu berpacu menye­
barkan virus enterpreneurship ke seluruh 
penjuru tanah air," katanya.

Kuswana juga mendorong anak muda 
sejak bangku SMA untuk menciptakan 
lapangan kerja sendiri. Salah satu program 
yang dilaksanakan bersama dengan BPC 
HIPMI Surabaya dan beberapa organisi 
Iainya adalah GEMAS (Generasi Maju Arek 
Suroboyo) yaitu pembinaan kewirausahaan 
bagi pelajar SMA/SMK agar mereka lebih 
berminat berwirausaha.n

Badan Pengurus Cabang Himpunan Pengusaha Muda (Hipmi) Surabaya 
terus berbenah. Perbaikan ini dilakukan guna menjadi organisasi ideal 
yang harus diikuti oleh setiap pengusaha muda di seluruh Surabaya.

BPC HIPMI Surabaya
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M akin mudahnya akses 
internet bagi masyarakat di 
Indonesia membuka peluang 
usaha baru. Berdasarkan data 

Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia 
(APJII), pengguna internet di Indonesia 
telah mencapai angka 88,1 juta. Riset Brand 
and Marketing Research (BMI) menyatakan, 
diprediksi 24 persen pengguna internet 
di Indonesia adalah penyuka belanja 
online. Nilai belanja online pada tahun lalu 
diproyeksikan sudah mencapai angka Rp50 
triliun. nilai ini diprediksi terus bertumbuh 
cepat dalam tahun-tahun kedepan.

Peluang usaha di ranah digital ini pun 
harus disambut agar potensinya bisa 
dimanfaatkan secara optimal untuk kema­
juan ekonomi bangsa. Konsep inilah yang 
dipahami dan dituangkan dalam program 
kerja BPC HIPMI Banyuwangi.

Program tersebut adalah pelatihan 
pemuda-pemuda mengenal internet marke
ting sebagai salah salah bentuk mendukung 
ekonomi kreatif yang sebelumnya telah di­
gagas oleh Pemkab Banyuwangi. Pelatihan 
internet marketing ini diharapkan membuka 
wawasan generasi muda Banyuwangi untuk 
berani memulai sebuah usaha.

Selain teknik internet marketing, peserta 
juga diberikan materi dasar kewirausa­
haan (entrepreneurship). Para peserta 
dikenalkan cara apa saja yang bisa dipakai 
untuk menemukan pasar potensial, cara 
mendesain, pentingnya pembuatan web­
site, hingga strategi pemasaran 
online, termasuk 
mengintegrasi­
kannya dengan 
media social. 
Pelatihan internet 
marketing juga 
sebagai salah satu 
cara meminimalisir 
ketersediaan lapan­
gan pekerjaan.

Ketua BPC HIPMI Banywuangi, Ruth 
Suhartatik mengatakan pelatihan internet 
marketing adalah salah satu dari tiga pro­
gram kerja utama BPC HIPMI Banyuwangi 
dibawah kepemimpinannya. Program lain 
yang digagas Tatik, panggilan akrab Su­
hartatik, dan koleganya di kepengurusan 
BPC HIPMI Banyuwangi adalah pengem­
bangan UMKM.

Dalam program ini, HIPMI Banyu­
wangi mendorong bebrapa industri yang 
potensial, salah satunya industri batik. 
Pelatihan-pelatihan membatik diberikan 
khususnya kepada anak-anak muda yang 
ingin menekuni bidang ini lebih dalam.

Seperti halnya berbagai daerah di 
Indonesia, Banyuwangi pun kini telah 
mengembangkan banyak motif batik 
dengan nilai estetika dan ragam budaya 
didalamnya. Pemerintah Kabupaten 
Banyuwangi yang punya concern besar 
terhadap seni budaya juga terus beru­
saha melestarikan motif-motif batik khas 
banyuwangi salah satunya dengan meng­
gelar fashion show, Banyuwangi Batik 
Festival yang digelar tiap tahun.

17 Agustus 1945 (UNTAG), Universitas 
PGRI Banyuwangi (UNIBA), STIKOM PGRI, 
Politeknik Negeri Banyuwangi (Poliwangi), 
LP3I, dan IAI Ibrahimy Genteng.

“Keberadaan HIPMI PT ini adalah 
bagian dari kegiatan ekstra kampus. Se­
bagai bentuk kaderisasi wirausaha muda 
yang bertujuan untuk menciptakan wirau­
saha baru dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan bangsa. Melalui deklarasi 10 
September 2016, HIPMI PT resmi menjadi 
organisasi otonom di bawah naungan 

HIPMI yang berg­
erak dalam proses 
pengembangan 
dan pemberdayaan 
kewirausahaan di 
lingkungan universi­
tas,” kata Suhartatik.

Hal senada juga 
dikatakan oleh Sek­
retaris Umum HIPMI 
Banyuwangi, Dede Ab­

dul Ghany. Menurut pengusaha kontraktor 
ini, HIPMI PT bertujuan sebagai motor peng­
gerak dalam menopang proses recruitment  
dan kaderisasi pengusaha HIPMI. HIPMI PT 
ke depan diharapkan juga bisa menjadi 
wadah interaksi antar anggotanya untuk 
membangun bisnis, interaksi dan distribusi 
informasi, incubator bisnis, bahkan lebih 
jauh lagi menjadi wadah dalam mendorong 
kewirausahaan nasional. “HIPMI PT sebagai 
organisasi mahasiswa dan berkembang di 
kampus-kampus maka medan berkiprah dan 
pengabdian HIPMI PT adalah di kampus-
kampus dan masyarakat,” paparnya.n

“Dengan memberdayakan UMKM khusus­
nya di industri Batik, kami berharap makin 
banyak anak muda yang mencintai batik 
Banyuwangi serta bersedia mengembangkan­
nya untuk kemajuan ekonomi lokal. Kita sudha 
mempunyai contoh nyata anak muda yang bisa 
sukses di bisnis ini yakni Desainer Isyam Syamsi 
yang sukses dengan butik batiknya,” ujar Tatik.

Program ketiga yang juga menjadi priori­
tas BPC HIPMI Banyuwangi adalah menin­
gkatkan pertumbuhan wirausaha muda di 
Banyuwangi melalui wadah HIPIMI Perguruan 
Tinggi (HIPMI PT). Saat ini BPC HPIMI Banyu­
wangi berhasil membentuk HIPMI PT di enam 
Perguruan Tinggi. Yaitu HIPMI PT Universitas 

Komitmen Cetak 
Calon Pengusaha Baru

BPC HIPMI Banyuwangi

n Ruth Suhartatik
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Pemantapan dan Perluasan 
Akses Permodalan

Workshop Perpajakan

Workshop Pasar Modal

Workshop Ekonomi Syariah

DENY ALAMSYAH

Bidang Ekonomi & Keuangan

Workshop Manajemen 
Pemasaran bagi UMKM di Gresik

Workshop Akuntansi bagi 
UMKM di Surabaya

 Fasilitasi Pemasaran Produk 
UMKM di Event-Event HIPMI

Gunggi WB Sumawiredja

	Fasilitasi Pertemuan 
Bisnis antara Anggota dan 
Pengusaha Luar Negeri 
melalui Agenda Kadin 
Jatim

	Pengenalan Mekanisme 
Bisnis Internasional

	Sosialisasi Sertifikasi dan 
Pelatihan Standardisasi ISO

Deddy Chandra Purnama

Bidang Hubungan Internasional

Program Kerja HIPMI Jatim 2014 - 2017

Muhammad Agung Rizky

Bidang Organisasi & Hukum
Peningkatan Kualitas 
Anggota melalui Diklatda

Pembentukan HIPMI 
PT di 14 Kampus

Konsolidasi Organisasi 
se-Jawa Timur

Konsultasi Hukum 
Bisnis bagi Anggota

	Pelatihan Peningkatan 
Kualitas Kemasan Produk 
Pengusaha Muda

	Pengelolaan Website dan 
Media Sosial Organisasi

	Penguatan Pemasaran 
Kreatif Produk Anggota

	Pemberdayaan Kelompok 
Masyarakat di Sekitar 
Destinasi Wisata di Madura 

Agitya Kamalalya

Bidang Pariwisata & Ekonomi Kreatif
	Pelatihan Peningkatan Nilai Tambah 

Produk Pertanian bagi UMKM di 
Kediri, Banyuwangi, dan Jombang

	Kampanye Potensi Bisnis Sektor 
Agribisnis dan Kelautan untuk 
Merangsang Minat Investasi 
Pengusaha Muda

	Penguatan Sistem Plasma-Inti 
sebagai Model Bisnis Anggota 
HIPMI di Sektor Agribisnis

Ahmad Adisuryo

Bidang Agribisnis & Kelautan

Bidang UKM & Koperasi

Yoke Candra Katon
Bendahara Umum

Giri Bayu Kusumah
Ketua Umum

Ubaidillah Nurdin
Sekretaris Umum
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Workshop Ekspor-
Impor bagi Anggota

Workshop Mekanisme 
dan Peluang Franchise

CHANDRA PURNOMO WELYANTO

Bidang Perindustrian & Perdagangan

	Peningkatan Pemahaman 
Bisnis Energi dan Mineral 
ke Pengusaha Muda

	Diseminasi Potensi Bisnis 
Batu Mulia di Jawa Timur

	Penguatan Kapasitas 
Anggota yang Bergerak di 
Bidang Energi dan Mineral

Ditto Widyandi

Bidang Sumber Daya 
Alam, Energi, & Mineral

	Pemetaan dan Sosialisasi 
Potensi Bisnis Infrastruktur 
Energi Terbarukan di Jatim

	Pendampingan Perizinan 
bagi Anggota yang Akan 
Masuk ke Bisnis Properti

	Sinergi dengan Asosiasi 
Terkait (REI, Hiswana 
Migas, Apersi)

Felix Soesanto

Bidang Infrastruktur & Properti

  Diskusi bisnis HIPMI Jatim dan PT Intiland Development Tbk

  Safari Ramadan BPD HIPMI Jatim di Pulau Madura.

 Pemberangkatan delegasi Jatim ke acara Jambore HIPMI PT se-ASEAN.

 Ketua HIPMI Jatim Giri Bayu Kusumah berbagi bahagia dengan anak yatim.

  Diskusi bisnis HIPMI Jatim dan PT Kelola Mina Laut.
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 Ketua Umum HIPMI Jatim Giri Bayu Kusumah melantik BPC HIPMI Surabaya.

  Jajaran BPD HIPMI Jatim dan para senior dalam acara buka bersama.

  Pembukaan Munassus HIPMI di Surabaya yang dihadiri Menko Perekonomian Darmin Nasution, pendiri HIPMI Abdul Latief, dan Gubernur Jatim Soekarwo. 

 Pelantikan BPD HIPMI Jatim periode 2014-2017.

  Jajaran BPD HIPMI Jatim dalam acara pelantikan BPC HIPMI Kota Kediri.
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 Audiensi HIPMI dengan Pangdam V Brawijaya Mayjend TNI I Made Sukadana.

  Silaturahim jajaran pengurus BPD HIPMI Jatim yang digelar secara rutin. 

  Workshop pendidikan ekspor-impor yang digelar BPD HIPMI Jatim.

 Audiensi perwakilan BPD HIPMI Jatim dengan Kapolda Irjen Pol Anton Setiadji. Audiensi digelar untuk meningkatkan sinergi dengan seluruh stakeholder.

  Audiensi BPD HIPMI Jatim dengan Pangarmatim Laksda TNI Darwanto.

 Penasehat Dubes AS Jim Mullinax berkunjung ke HIPMI Jatim.

 Rangkaian seminar dalam Munassus HIPMI di Surabaya.
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B adan Pengurus Cabang Himpu­
nan Pengusaha Muda Indonesia 
Kabupaten Jember yang Sekretariat 
nya  terletak di JL. Wahid Hasyim 

No 1 Jember. Pada kepengurusan 2016-2019 
HIPMI Jember dinahkodai Agusta Jaka Pur­
wana sebagai Ketua Umum, Ahmad Danial 
sebagai Sekretaris Umum, dan  Nur Rizal Arif 
sebagai Bendahara Umum.

HIPMI Jember memiliki visi dan misi 
sebagai berikut:

Visi: 
Hipmi Sebagai Lembaga Pengembangan  

Entrepreneur Berkualitas, dan Bersinergi Da­
lam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.

Misi: 
1.	Mencetak dan Membina 
2.	Meningkatkan Profesionalitas dan Daya 

Saing Wirausaha
3.	Mendorong Sinergisitas Internal dan 

Kerjasama Kelembagaan
4.	Berkontribusi Pada Peningkatan Kesejah­

teraan Masyarakat dan Ekonomi Lokal

Kepengurusan hipmi Jember periode 
2016 – 2019 setelah dilantik pada tanggal 
30 mei 2016 di Pendopo Kabupaten Jember 
langsung mengadakan program-program 
andalan, seperti: kegiatan pendataan ang­
gota, pembinaan anggota, sinergi dengan 
pihak terkait. Anggota yang terdaftar di BPC 
HIPMI Jember meliputi beragam sektor, 
seperti:

1. Perindustrian	 4. Real estate
2. Teknologi	 5. Agribisnis
3. Pangan	 6. Dan lain-lain

Selain itu, BPC HIPMI Jember juga 
membentuk HIPMI PT yang tersebar banyak 

Universitas di daerah Jember. HIPMI PT ini 
dibentuk guna menyebarkan nilai-nilai dan 
semangat kewirausahaan untuk para cendiki­
awan muda yang menempati bangku kuliah 
di Jember. Anggota HIPMI PT yaitu universi­
tas-universitas yang ada di Jember, seperti:

1. Universitas Jember
2. Universitas Muhammadiyah Jember
3. STIE Mandala
4. IAIN Jember
5. STIKES Dr. Soebandi
6. Universitas Islam Jember
7. STIE Widya Gama Lumajang

Sejumlah kegiatan yang telah dilaksana­
kan oleh BPC HIPMI Jember bertitik tumpu 
pada program andalan, yaitu:

1. Pendataan Anggota
Kegiatan pendataan anggota adalah 

kegiatan rutin yang terus menerus dilaksan­
akan BPC HIPMI Jember. Guna mendorong 
bertambahnya anggota, BPC HIPMI Jember 
mengadakan/berpartisipasi pada beberapa 
seminar kewirausahaan. Adapun beberapa 

Kepengurusan BPC HIPMI Jember Periode 2016-2019.

BPC HIPMI JEMBER

Aktif Pembinaan & Perluas Jaringan 
Guna Tumbuhkan Wirausaha Baru

seminar yang diadakan adalah program dari 
HIPMI PT Jember. Sosialisasi semacam ini 
dirasa sangat efektif untuk menjaring minat 
wirausaha baru.

2. Pembinaan Anggota
Kegiatan pembinaan anggota dalam BPC 

HIPMI Jember meliputi 2 cara yaitu Couching 
Business dan Mentoring. Couching Business 
adalah bentuk peduli dari BPC HIPMI Jember 
kepada para anggota, cara ini bertujuan um­
tuk problem solving setiap masalah yang ada 
pada anggota BPC HIPMI Jember. Cara kedua 
adalah Mentoring. Mentoring ini adalah me­
dia untuk menyebarkan nilai dan semangat 
wirausaha serta membantu para anggota 
untuk meningkatkan kinerja usahanya.

3. Sinergi dengan pihak terkait
Untuk memberikan pengembangan bis­

nis pada anggota BPC HIPMI Jember, sinergi 
dengan pihak terkait juga sangat penting. 
Mengembangkan, meningkatkan, dan mem­
perluas jaringan untuk memudahkan para 
anggota BPC HIPMI Jember.n

 Nama	 :	 AGUSTA JAKA PURWANA
 Tanggal Lahir	 :	 JEMBER, 16 AGUSTUS 1978
 Jenis Kelamin	 :	 LAKI-LAKI
 Alamat	 :	 JL.UDANG WINDU NO 3I LINGK.KRAJAN,
	    RT/RW : OO3/ OI I, MANGLI ,KALIWATES, JEMBER
 No. Telepon / HP	 :	 081 1356964
 Nama Perusahaan	 :	 AGROBISNIS TARUTAMA NUSANTARA (TTN)
 Pendidikan	 : 	a. SMA NEGERI 4 JEMBER
   	   	b. Universitas Surabaya (UBAYA) fakultas  Psikologi
   	   	c. Universitas Jember (UNEJ) fakultas Ekonomi
 Organisasi 	 :	 a. Ketua umum HIPMI JEMBER PERIODE 2016-2019

  		 b. Director Organisasi  Indonesia Marketing 
Assotiation (IMA) Chapter  Jember

		  c. PENGURUS PERKEMI JATIM
 Istri	 : 	IFFAH NURDIAN
 Anak	 : 	M.QODRY AFIFI, M.NASHEER BILLAH AZIZI,
		ALAYSA   NADIA HAQ

PROFIL 
KETUA UMUM 

HIPMI JEMBER
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H IPMI Sumenep melakukan 
sejumlah upaya agar ekonomi 
daerah tersebut bisa bergerak 
semakin dinamis, termasuk di 

sektor wisata. “Kami ingin HIPMI Sume­
nep menjadi semacam pendorong bagi 
kemajuan ekonomi di Sumenep,” ujar 
Ketua Badan Pengurus Cabang (BPC) 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 
(HIPMI) Sumenep Erik Thamrin.

Dia mengakui, iklim investasi di Sume­
nep masih belum kondusif, sehingga 
banyak investor yang ingin masuk akh­
irnya gagal karena dihadapkan dengan 
banyak kendala.  “Pungutan di sana-sini 
masih marak. Iklim investasi masih belum 
kondusif, makanya potensi ekonom­
inya belum bisa tergarap maksimal,” 
terangnya. Agar Sumenep bisa semakin 
maju, harus ada sinergi semua elemen di 
kabupaten yang terletak di Pulau Madura 
tersebut.

“Harus ada forum yang menjem­
batani. Makanya tahun depan kami akan 
menggelar seminar investasi. Kami ingin 
mencoba me-refresh bagaimana car­
anya untuk mengembangkan investasi, 
terutama potensi wisata bahari yang 
sebenarnya sangat luar biasa,” tegasnya.

Dia menjelaskan, pertumbuhan 
ekonomi Sumenep sejauh ini memang 
masih cukup bagus. Tetapi sebenarnya 
kinerja tersebut masih bisa ditingktatkan 
lebih tinggi lagi. Pada 2013, ekonomi 
Sumenep tercatat mencapai sebesar 
6.64%, lalu 2014 menurun menjadi 
5.70%. Kemudian pada  2015 naik kem­
bali menjadi 6.23%.  Sedangkan inflasi 
pada tahun 2013 sebesar 6.62%, tahun 
2014 sebesar 8.04% dan di tahun 2015 

sebesar 2.62%.
Pembangunan pariwisata menjadi 

andalan karena sektor ini bisa mengger­
akkan berbagai sektor lainnya, utamanya 
sektor Usaha Kecil Menengah yang ada 
di sekitar lokasi. Pastinya hal ini akan 
mampu menumbuhkan wirausahawan-
wirausahawan baru. “Peningkatan jumlah 
wirausahawan menjadi hal mutlak 
bagi pengembangan daerah. Selain 
bisa meningkatkan ekonomi ker­
akyatan,  UKM juga menjadi sektor 
paling kuat di saat terjadi krisis. 
Paling kuat terkena hantaman 
karena terkondisikan bisa sur­
vive disaat ekonomi sedang 
bergejolak,” terangnya.

Untuk itulah, di masa 
kepengurusannya, ia ingjn 
menularkan virus wirausaha 
kepada para mahasiswa di 
perguruan tinggi dengan 
mendirikan HIpmi PT. Saat 
ini,  HIPMI PT sudah ada di 
Universitas Wiraraja Sume­
nep dengan keanggotaan 
100 orang dan di Akademi 
Komunikasi Negeri Sumenep 
dengan jumlah 50 orang.

“Kami akan terus melakukan 
pendampingan kepada mereka, 
memberikan pelatihan manaje­
men, pemasaran dan finansial 
agar mereka menjadi pengusaha 
pemula yang bankable. Harapan­
nya, agar mereka mudah menda­
patkan suntikan dana dari 
perbankan,” tegas CEO PT 
Daya Agung tersebut.

Saat ini, sebagian besar 

Tingkatkan Ekonomi Semenep 
Melalui Pemberdayaan Potensi Wisata

Tak banyak potensi wisata daerah Sumenep yang sudah terekspos. Padahal, ada banyak tempat wisata 
bahari yang sangat indah yang tidak kalah dengan wisata di Bali ataupun Lombok.  Gugusan pulau 

kecil yang ada di Sumenep ibarat potensi terpendam yang belum terolah dengan baik. HIPMI Sumenep 
bergerak untuk membawa Sumenep menjadi destinasi wisata unggulan.

dari UKM ataupun pengusaha pemula  
(startup) kesulitan mendapatkan akses 
keuangan karena dianggap tidak bank­
able. Untuk itulah, HIPMI berupaya mem­
bantu mereka dengan merangkulnya.

“Karena sulit mendapatkan kredit dari 
bank, akhirnya kita yang memberikan­
nya. Ada tiga startup yang kami danai 

yang bergerak di sektor penyedia 
karangan bunga, distro, dan agen 
wisata. Jika sudah tiga hingga 
enam bulan berjalan baik, maka 
akan kami ajukan ke bank, karena 

sudah ada kegiatan bisnisnya, 
pembukuannya, dan tran­

saksinya,” ungkap Erik.
Karena kesadaran ber­

wirausaha masih sangat 
rendah, maka ia hanya 
menargetkan penamba­

han keanggotaan baru 
BPC HIPMI Sumenep 
hingga akhir pen­

gurusannya pada 
tahun 2018 akan 
naik menjadi 100 
orang pengusaha 
dari total saat ini 

yang mencapai   40 
orang pengusaha.

“Sumenep itu tidak seperti 
Surabaya. Kalau di Surabaya 
kan kesadaran menjadi 
wirausahawan sangat besar. 
Kalau di Sumenep masih kecil. 
Dan untuk memulainya itu 
tidak mudah. Apalagi sebelum 
kepengurusan kami, HIPMI 

Sumenep sempat vakum seta­
hun lebih,” pungkas Erik. n

 HIPMI PT Sumenep bersama pengurus BPC Sumenep dan 
Wakil Bupati Sumenep.

 Pemberdayaan masyarakat Desa Bringsang.  HIPMI PT Sumenep selepas acara pelepasan 
oleh Wabup Sumenep.

n Faisal Riza

BPC HIPMI Sumenep
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adalah mengagendakan sertifikasi profesi 
kewirausahaan untuk anggota Hipmi. Dalam 
kegiatan yang dilakukan akhir tahun 2015 
lalu tersbut, BPC Hipmi Kota Malang beker­
jasama dengan Badan Nasional Sertifikasi 
Profesi (BNSP) dan Pemerintah Kota Malang.

“Melalui program ini, kami ingin semua 
anggota Hipmi di Kota Malang bisa menda­

patkan sertifikasi profesi untuk masing-
masing usahanya. Ini adalah salah satu 
cara agar kita bisa menghadapi anca­
man serbuan tenaga kerja asing psca 

diberlakukannya MEA,” katanya.
Sertifikasi ini juga diharapkan 

menjadi salah satu pendorong 
kemajuan usaha masing-masing ang­
gota salah satunya dengan kemu­

dahan akses permodalan 
dari perbankan. “Dengan 

program sertifikasi ini, 
maka perbankan akan 

lebih mudah men­
gucurkan kredit 

karena Hipmi 
dan peme­

rintah mem-
backup dan 
memberikan 

rekomendasi, 
jadi perbankan 

lebih mudah 

untuk melakukan verifikasi,” jelas Yusda.  
Disamping melakukan sertifikasi profesi, 

Hipmi Kota Malang juga terus berusaha 
menumbuhkan jumlah wirausaha baru 
salah satunya dengan mengoptimalkan 
perekrutan anak-anak muda dari kalangan 
mahasiswa untuk bergabung dalam Hipmi 
Perguruan Tinggi (Hipmi PT).

Di wilayah Kota Malang, saat ini sudah 
terbentuk Hipmi PT di beberapa kampus 
perguruan tinggi baik negeri maupun 
swasta. Anggotanya pun terus bertumbuh. 
Di Universitas Brawijaya misalnya, Hipmi PT 
sudha berhasil menjaring sekitar 200 maha­
siswa untuk menajadi anggota.

Kampus- lain yang juga telah mempunyai 
pengurus Hipmi PT diantaranya Universitas 
Malang (UM) dengan anggota 50 maha­
siswa, Universitas Merdeka (Unmer) dengan 
jumlah anggota 50 mahasiswa, Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM) dengan 
jumlah anggota 120 mahasiswa, Universitas 
Ma Chung dengan anggota 90 mahasiswa.

Untuk Hipmi PT,  kegiatan-kegiatan 
positif terus dilakukan seperti basic training, 
bazaar produk wirausaha hingga sharing 
session dari pengusaha-pengusaha muda 
yang sukses yang diharapkan bisa menga­
sah jiwa kewirausahaan para anggotanya.

“Kegiatan-kegiatan yang kami lakukan di 
kampus mendapat apresiasi sangat baik dari 
pihak kampus maupun dari mahasiswanya 
sendiri. Mereka antusias setiap kali kami 
melakukan kegiatan itu,” tutur Yusda.

Selain menyasar mahasiswa, Hipmi 
Kota Malang juga menyasar siswa sekolah 
khususnya Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) untuk menularkan virus wirausaha. 
Untuk siswa SMK, pendampingan dilakukan 
sesuai dengan jurusan masing-masing.n

BPC HIPMI Malang

Genjot Kualitas 
lewat Sertifikasi

Diberlakukannya pasar perdagangan bebas di wilayah Asean atau 
lebih dikenal dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada awal 
tahun 2016 ini tidak hanya membuka arus perdagangan barang 
atau jasa, tetapi juga pasar tenaga kerja profesional.

D engan diberlakukannya MEA, 
yang sekaligus mensyaratkan 
adanya penghapusan aturan-
aturan yang sebelumnya 

menghalangi perekrutan tenaga kerja asing, 
maka peluang tenaga kerja asing untuk 
mengisi berbagai jabatan serta pro­
fesi di Indonesia semakin besar.

Persaingan yang makin 
ketat di bidang tenaga kerja 
ini menjadi perhatian utama 
Badan Pengurus Cabang 
(BPC) Hipmi Kota Malang 
agar anggotanya bisa bersa­
ing menghadapi ancaman 
serbuan tenaga kerja asing 
profesional dari kawasan 
Asean.

Ketua BPC 
Hipmi Kota 
Malang, Mu­
hammad Yusda 
Asmorokondi, 
mengatakan 
program kerja 
pertama dan 
utama yang 
dilakukannya 
setelah terpilih 
menjadi Ketua BPC 
Hipmi Kota Malang n Muhammad Yusda Asmorokondi
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Di bangku kuliah, Bahlil menempa diri. 
Jiwa leadershipnya terasah. Dia sangat aktif 
berorganisasi. Ia menjadi pengurus senat 
mahasiswa hingga bergabung di Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI) dan membawanya 
menduduki posisi puncak sebagai Benda­
hara Umum Pengurus Besar HMI.

“Dengan berorganisasi ini saya belajar 
banyak hal dan tentunya yang paling ber­
harga dalah pertemanan dan networking. 
Saya memulai karier organisasi saya dari 
bawah, mulai dari komisariat, cabang, 
badko (pengurus tingkat provinsi), 
hingga pegurus besar (pengurus pusat),” 
tuturnya.

Selain aktif di HMI, Bahlil juga bergabung 
dengan HIPMI. Dia bergabung di HIPMI 

mulai 2003. Bahlil merintis dari bawah, 
mulai pengurus tingkat cabang (BPC), 
provinsi (BPD), dan pusat (PBB). “Lebih dari 
satu dekade saya berproses di HIPMI. Tidak 
ada yang instan jika mau membentuk kader 
yang berkualitas,” kata Bahlil.

Empat Kunci
Bahlil memutuskan diri jadi pengusaha 

setelah keluar sebagai karyawan sebuah 
perusahaan swasta. Kini ia memiliki 10 
perusahaan di berbagai bidang di bawah 
bendera PT Rifa Capital sebagai holding 
company. Bisnisnya membentang dari 
sektor perkebunan, properti, transportasi, 
pertambangan, hingga konstruksi.

Bahlil membeber sejumlah kunci 
untuk jadi pengusaha. Pertama, keyakin­
an dan mimpi. “Itu yang harus dimiliki 
setiap orang yang ingin maju. Kalau mau 
jadi pengusaha, mimpinya harus besar 
sehingga memacu kita bekerja keras dan 
cerdas,” ujarnya.

Kedua, jaringan. Hal ini mejadi sangat 
penting jika kita ingin berkembang 
dengan pesat. “HIPMI menjadi salah satu 
sarana yang cukup baik dan efektif untuk 
memperluas jaringan bisnis saya. Saya ter­
bantu banyak. Karena itu, saya sekarang 
mau membalasnya dengan berikhtiar 
menjadi ketua umum HIPMI,” tutur pria 
yang gemar travelling itu.

Ketiga, jangan mudah menyerah dan 
berputus asa. Menurutnya, kegagalan 
merupakan pelajaran yang penting. 
“Selama tidak membuat kita mati, kega­
galan justru akan membuat kita makin 
kuat,” kata Bahlil menyitir ungkapan 
filosofis dari filsuf Nietzsche tersebut.

Keempat, menjaga sikap dan etika. 
“Menjadi pengusaha itu harus punya 
integritas dan bertanggung jawab se­

hingga kita bisa dipercaya itulah modal 
utama untuk bisa maju,” ucap pemuda 

kelahiran Fakfak, Papua itu.
Bahlil merasa beruntung bisa melalui 

proses yang tak mudah untuk mengem­
bangkan usahanya. “Semuanya penuh 
kerja keras, tapi jujur saya menjalaninya 
dengan penuh suka cita,” ungkapnya.

P
erawakannya kecil. Gaya 
bicaranya lantang dan cen­
derung apa-adanya. Sebelum­
nya, tak banyak orang yang 
mendengar namanya. Mung­

kin namanya hanya membahana di tanah 
Papua karena bisnisnya banyak di sana. 
Namun, kini, nama Bahlil makin menge­
muka di pentas nasional setelah menjadi 
ketua umum Himpunan Pengusaha Muda 
Indonesia (HIPMI). Dia-lah ketua umum 
HIPMI pertama yang berasal dari Papua.

”HIPMI kini terus meningkatkan kuali­
tas programnya agar menjadi wadah yang 
tepat bagi pengusaha muda dalam meng­
hadapi persaingan global,” kata Bahlil.

Apa yang diraih Bahlil saat ini tak 
semudah membayangkannya. Memimpin 
sepuluh perusahaan dengan aset ratusan 
miliar rupiah mungkin tak pernah ada di 
benak Bahlil kecil. Jangankan jadi bos, 
untuk bisa berpendidikan tinggi saja dia 
tak pernah membayangkannya. Kuncinya 
hanya satu: Bahlil menebus semua impi­
annya dengan kerja keras.

Pria berkaca mata itu masih ingat betul 
bagaimana dia hidup di tengah keter­
batasan. Ayahnya hanya kuli bangunan. 
Ibunya bekerja sebagai tukang cuci untuk 
menambah penghasilan keluarga. “Ke­
terbatasan ini mendidik saya untuk tidak 
mudah menyerah,” kata dia. 

Di bangku SD, Bahlil membantu 
perekonomian keluarga dengan men­
jajakan kue di sekolah. Di bangku SMP, 
dia menyambi jadi kondektur angkutan 
umum. Saat SMA, ia menjadi sopir angkot 
paruh waktu. “Saya harus sambil bekerja 
untuk bertahan hidup dan menyokong 
ekonomi keluarga,” kata Bahlil.

Di tengah keterbatasan tersebut, Bahlil 
tetap menunjukkan prestasi di lingku­
ngan akademik. Dia bahkan menjadi ket­
ua OSIS. Selepas SMA, Bahlil melanjutkan 
studi dengan berkuliah di Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Port Mumbai, lalu mengam­
bil magister di Universitas Cenderawasih. 
“Saat kuliah saya juga masih harus dorong 
gerobak di pasar. Maklum, saat itu saya 
harus tinggal di asrama,” ujarnya.

Bahlil Lahadalia

Pengusaha Harus Punya Integritas
Pernah menjadi penjual koran dan kuli bangunan, kini dia memimpin sepuluh perusahaan 

beraset ratusan miliar rupiah. Bisnisnya membentang dari energi sampai transportasi. 
Inilah dia, Bahlil Lahadalia, sang nakhoda HIPMI.
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Jaga Relasi, Kunci Sukses 
Besarkan Bisnis

n Dimas Bagus Agung Kurniawan, Wakil Bendahara Umum III BPD HIPMI Jatim

K ondisi inilah yang pernah 
dialami Dimas Bagus Agung 
Kurniawan. Pengusaha batubara 
sukses ini sempat mengalami 

masa-masa sulit ketika mulai berkecim­
pung di bisnis yang dibesarkan orang 
tuanya tersebut.

“Awalnya memang tidak mudah. 
Banyak hal harus dipelajari, sedang­
kan kita masih belum punya banyak 

pengalaman. Banyak yang harus dikor­
bankan untuk belajar bisnis,” ujar pria 

yang menjabat Wakil Bendahara Umum III 

BPD HIPMI Jatim ini.
Harus sering bepergian, Ia kuliah di 

Surabaya sedangkan bisnisnya ada di 
Kalimantan, membuat kuliahnya sempat 
tercecer. Dua kali hampir putus kuliah 
merupakan harga yang harus dibayarnya 
ketika mulai berkecimpung di dunia bisnis.

Meski demikian, Dimas menolak 
menyerah. Ia terus belajar dan berusaha 
memperbesar bisnisnya. Tantangan dalam 
bisnis pun bisa dilewatinya.

Naik turun harga batubara di pasar 
yang bak roller coaster juga turut 

Dipercaya menangani bisnis keluarga di usia muda tidak akan pernah 
mudah bagi seorang pengusaha. Banyak tantangan dan hal baru yang 
harus dipelajari dengan cepat. Belum lagi kerapnya dipandang sebelah 
mata oleh kolega bisnis membuat pengusaha harus bisa membuktikan 

kemampuannya di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.
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mengasah insting bisnisnya menghadapi 
masa-masa sulit. Perusahaanya, PT Baskhara 
Sinar Sakti memang fokus menggarap pasar 
batubara dalam negeri dengan menyuplai 
kebutuhan pembangkit listrik, salah satunya 
untuk PT Perusahaan Listrik Negara (PLN).

“Ketika harga batubara untuk ekspor 
sempat anjlok pada 2-3 tahun belakangan, 
para pemain besar batubara masuk ke pasar 
dalam negeri. Pasar yang dulunya cuma diisi 
3 pemain tiba-tiba diisi 10 pemain, ya kami 
bertahan saja. Sekarang ketika harga ekspor 
sudah mulai naik, pemain ekspor mulai 
meninggalkan pasar lokal dan kami bisa 
berbisnis seperti awal lagi,” katanya.

Menghadapi kondisi bisnis yang tidak 
menentu seperti itu, membuat pemegang 
gelar Magister Kenotariatan dari Universitas 
Airlangga ini banyak belajar. Bagaimana 
menjaga hubungan baik dengan stake­
holder lain di bisnis yang digeluti menjadi 
penting untuk kelangsungan bisnis di masa 
depan.

“Satu prinsip utama yang saya pegang 
dalam berbisnis adalah selalu jaga hubu­
ngan baik dengan siapapun. Jangan sekali-
sekali membuat permusuhan meski hanya 

dengan satu orang, karena itu bisa menjegal 
bisnis kita di masa depan,” katanya.  

Menjaga hubungan baik, menurutnya 
lebih penting daripada mengejar keun­
tungan semata. Lebih baik kehilangan 
uang daripada kehilangan kawan, menurut 
prinsipnya.

Selain berkecimpung di dunia bisnis, 
bapak satu anak ini belakangan juga aktif ter­
jun di dunia olahraga khususnya Futsal. Tak 
tanggung-tanggung, Ia membangun sebuah 
lapangan futsal terbaik di Surabaya dengan 
standar Internasional. Biaya pembuatan 

lapangan ini jauh lebih mahal daripada biaya 
membangun lapangan futsal biasa.

“Biayanya bisa 2-3 kali lipat dari biaya bikin 
lapangan futsal biasa. Tapi ini memang ini 
tujuannya bukan untuk bisnis semata, ini juga 
proyek sosial. Saya ingin bagaimana anak-
anak muda yang punya passion di Futsal bisa 
menyalurkan hobi mereka dengan baik dan 
benar. Karena sebagai muslim saya yakin jika 
semakin banyak kita memberi maka akan 
semakin banyak yang kita dapat, asal kita 
ikhlas,” tutur pria yang memiliki tim futsal pro­
fesional Bintang Timur Surabaya ini.n

Dimas Bagus Agung Kurniawan, S.H, M.Kn.
TTL	 : Surabaya, 9 November 1980
Jenis Kelamin	 : Laki - Laki 
Agama 	 : Islam
Status	 : Menikah

DATA PENDIDIKAN
 SDN Pucang 1 Sidoarjo 1986-1992
 SMP Negeri 12 Surabaya 1992-1995
 SMA Negeri 6 Surabaya 1995-1998
 Fakultas Hukum Universitas Airlangga, 2002-2008
 Magister Kenotariatan 
	 Universitas Airlangga 2009-2012

BIDANG USAHA
 Manager Operasional PT. Baskhara Sinar Sakti 

(COAL MINING)
 CEO PT. USAHA KAWAN SEJATI

(Angkutan dan Alat Berat)
 Pemilik Baskhara Futsal Arena

(Menyewakan Lapangan Futsal)
 CEO PT. BINTANG TIMUR SURABAYA

(Sport Organizer and Profesional Futsal)

PENGALAMAN ORGANISASI
 Anggota Badan Futsal Daerah 
 Pemilik dari Tim Futsal Profesional Bintang 

Timur Surabaya
 Wakil Bendahara Umum III HIPMI Jatim 

periode 2014-2017

CURRICULUM VITAE
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